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PENDAHULUAN 

Pengembangan desa menjadi Desa Wisata mulai 

muncul di inisiasi oleh Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri 

Pariwisata pada kisaran tahun 2005. Dengan 

diundangkannya UU Desa nomor 6 tahun 2014, gaung 

pengembangan periwisata berkonsep Desa Wisata saat 

ini semakin banyak dilirik oleh Pemerintah Daerah. [1] 

Desa-desa yang berpotensi besar dikembangkan 

sebagai Desa Wisata seringkali gagal atau tidak 

berkembang, dikarnakan faktor ikut-ikutan. 

Kemunculan sebuah Desa Wisata dengan demikian 

(tidak melalui sebuah proses seleksi atau 

standarisasai). [2] Ditetapkannya Nagari Mandeh 

menjadi Desa Wisata  (Sumber : Prokabar.com, yang 

dipublikasin oleh Redaksi 6, Senin,8-April-2019 

13:27). Berdasarkan fakta dilapangan belum memiliki 

Atraksi Wisata pada mestinya, hanya sebatas 

diresmikan Gapura Desa Wisata Nagari Mandeh oleh 

bantua dana pemasangan gapura dari pihak CSI Bank 

BRI yang diresmikan oleh Bapak Indra Jhoni Bupati 

Kabupaten Pesisir Selatan saat itu. 
 

METODE 

Metode pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini, sifatnya Deskriptif  Kualitatif yang  

mendiskripsikan tentang kegiatan dan hasil yang akan 

dicapai nantiknya, pendekatan kualitatif ini sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriftif). 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara Observasi dan Wawancara 

dengan teknik pengambilan sampel menggunakan 

metode Snowball. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

(1) Analisis Atraksi Wisata Nagari Mandeh 

 Identifikasi Atraksi Wisata Eksisting diketahui 

berdasarkan hasil dari Observasi dan hasil 

rangkuman Wawancara Penduduk Asli Nagari 

Mandeh terkait Atraksi Wisata yang dimiliki 

Nagari Mandeh saat ini, diantaranya (Atraksi 

Wisata Alam, Atraksi Wisata Budaya dan 

Atraksi Wisata Buatan). 

 

 

Tabel 1 

Atraksi Wisata Eksisting Nagari Mandeh 
Aktifitas  Wisata Atraksi Wisata Eksisting 

 Aktifitas Wisata 

Bahari 

 Berkemah 

 Volley Pantai 

 Snorkling 

 Bersampan/Kayak 
 Memancing/Menombak Ikan 

 Aktifitas Wisata 

Edukasi 

 Penelitian Benda Arkeologi Bersejarah 

bawah air Teluk Nagari Mandeh 

 Aktifitas Wisata 

Jelajah Alam 

 Tracking Menuju Lokasi Air Terjun di 

Kawasan Hutan Kampung Taratak 

 Aktifitas Seni 

Tradisional 

 Tarian Tradisional 

 Seni Bela Diri Tradisional 
 Aktifitas Seni Pertunjukan Randai 

 Aktifitas Seni Pertunjukan Debus 

 Aktifitas Budaya 

Tradisional 
 Upacara Tolak Bala 

 Aktifitas Permainan 

Tradisional 
 Permainan Silaju Sampan 

 Aktifitas Kerajinan 
Tangan Tradisional 

 Pembuatan Rajutan Sepatu Anak Bayi 
 Pembuatan Kaligrafi (dari kulit 

siput/kerang) 

 Pembuatan Kotak Tisu (dari kulit 

siput/kerang) 
 Pembuatan Miniatur Motor (dari bahan 

kaleng) 

 Pembuatan Miniatur Kapal (dari bahan 

kayu) 

 Aktifitas 
Pembuatan 

Makanan 

Tradisional 

 Randang & Kalio Lokan 
 Randang Gurita 

 Lamang Puluik 

 Sirup Buah Nipah 

 Selai Buah Nipah 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
 

 Identifikasi Potensi Atraksi Wisata Terbaru diketahui 

berdasarkan Potensi Atraksi Wisata apa saja yang 

belum terwujud tetapi memiliki potensi besar untuk di 

wujudkan di Nagari Mandeh sebagai Desa Wisata. 
 

Tabel 2 

Atraksi Wisata Potensi Terbaru  Nagari Mandeh 
Aktifitas  Wisata Atraksi WisataEksisting 

Aktifitas Wisata 

Edukasi 

 Membanjak Tanah, Menanam Padi 

dan Memanen Padi) 

 Edukasi Jenis Tumbuhan Bakau/Mangrove 
 Edukasi Jenis Hewan yang hidup di 

Tumbuhan Bakau/Mangrove 

Aktifitas Wisata 

Jelajah Alam 

 Tracking Menuju Lokasi Air Terjun di 

Kawasan Hutan Kampung Taratak 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
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Berdasarkan dua tabel diatas, dapat diketahui bahwa 

Atraksi Wisata yang memiliki potensi terbaru untuk 

diwujudkan di Desa Wisata Nagari Mandeh adalah 

Atraksi Wisata Alam dengan Aktifitas Wisata Eduaksi 

dan Aktifitas Atraksi Wisata Jelajah Alam dari hasil 

Observasi dilapangan dan hasil  Wawancara penduduk 

asli Nagari Mandeh. 

1) Analisis Segmen Pasar Atraksi Wisata Nagari 

Mandeh. 

Analisis Segmen Pasar ini bertujuan untuk 

mengetahui target pengunjung yang tepat untuk 

menikmati Atraksi Wisata yang di miliki Nagari 

Mandeh sebagai Desa Wisata. 
Tabel 3 

Segmen Pasar Atraksi Wisata Nagari Mandeh 
Segmen Pasar Atraksi Wisata  Target/Subjek 

 Esplore-Oriented 

 {Pertualangan} 

 Adventure 

Paralayang 

Individu dan 

Komunitas yang 
memiliki Kemampuan/ 

Keahlian Khusus. 

 Snorkling Individu dan 

Komunitas yang 

memiliki Kemampuan/ 
Keahlian Khusus. 

 Bersampan/Kayak Wisatawan Lokal & 

Mancanegara  Permainan Silaju 

Sampan 

 The Selfie Taker 

   {Spot Foto} 

 Menikmati 

Pemandangan/ 

Panorama Alam 

Wisatawan Lokal & 

Mancanegara 

 Upacara Adat Tolak 
Bala 

Wisatawan 
Mancanegara 

 Seeker-Oriented 

{Ketenangan Jiwa} 

 Mengamati Jenis 

Tumbuhan 

Bakau/Mangrove 

Wisatawan Lokal & 

Mancanegara 

 Mengamati Hewan 

Hidup di 
TumbuhanBakau/Ma

ngrove 

Wisatawan Lokal & 

Mancanegara 

 Memancing Wisatawan Lokal & 

Mancanegara 

 Berkemah Wisatawan Lokal & 

Mancanegara 

 Volly Pantai Wisatawan Lokal & 
Mancanegara 

 Experience-

Oriented 

{Kelompok_ 
           Kedatangan} 

 Aktifitas Bertani Wisatawan 

Mancanegara 

 Aktifitas Kerajinan 

Tangan Tradisional 

Wisatawan 

Mancanegara 

 Aktifitas Pembuatan 
Makanan & 

Minuman Khas 

Tradisional 

Wisatawan 
Mancanegara 

Sumber: Hasil Analisis, 2021 
 

2) Analisis Paket Atraksi Desa Wisata Nagari 

Mandeh 

Analisis Paket Atraksi Desa Wisata merupakan 

rangkaian perjalanan wisata untuk para wisatawan 

dapat merasakan pengalaman sesungguhnya 

menjadi masyarakat lokal Desa Wisata (selama 6 

hari 5 malam). Dengan kesimpulan analisis sebagai 

berikut: 

 

Tabel 2 

Perjalanan Wisatawan di Desa Wisata Nagari Mandeh 
Aktifitas   

Desa Wisata 
Atraksi Wisata Waktu 

 Aktifitas Utama  Alam 

 Budaya 

 Buatan/Khusus 

 Jadwal kegiatan 

Atraksi Wisata 

ParaPengunjung 
 Aktifitas 

Pendukung 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 Kesimpulan 

Arahan untuk menentukan Atraksi Wisata di Desa 

Wisata Nagari Mandeh, dilakukan dengan tahapan: 

1) Membedakan Atraksi Wisata Eksisting dengan 

Atraksi Wisata Potensi Baru yang telah di 

identifikasi.  

2) Menggabungkan Atraksi Wisata Eksisting & 

Atraksi Wisata Potensi Terbaru untuk mengetahui 

Target Pangsa Pasar yang tepat menikmati Atraksi 

Wisata di Desa Wisata Nagari Mandeh. 

3) Atraksi Wisata yang telah di analisis dijadikan 

sebuah kemasan {Paket Desa Wisata} yang 

menjadi Output dalam penelitian ini. 

 Rekomendasi 

1) Nagari Mandeh terlebih dahulu melakukan 

musyawarah pembentukan Lembaga 

POKDARWIS. 

2) Masyarakat Pelaku/Tokoh Penggerak yang 

berperan penting dalam mengelola Desa Wisata 

dalam hal yang sebenarnya sebagai Desa Wisata. 

3) Pembentukkan Team POKDARWIS untuk 

mewujudkan Nagari Mandeh benar-benar menjadi 

Desa Wisata lengakap dengan Kelembagaan, 

Akomodasi, Akses dan Fasilitas Pendukung 

sebagai Desa Wisata dalam hal yang sebenarnya. 
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